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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan 

berdasarkan PSAK Konfergensi IFRS. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pabrik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  Varaibel dalam penelitian ini adalah Intellectual Capital sebagai variable 
independen dan  kinerja keuangan sebagai variable dependen. Pemgukuran variable Intellectual Capital 

menggunakan model Pulic Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) antara lain  Employed 

Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) and Structural Capital Efficiency (STVA). 

Pengukuran kinerja keuangan menggunakan Earning Per Share (EPS). Model regresi mengukur 

hubungan antara Intellectual Capital dan kontribusinya untuk kinerja keuangan dari perusahaan. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa  Intellectual Capital berpengaruh secara positif dan significan 

terhadap kinerja keuangan  perusahaan pabrik di Indonesia sebelum dan setelah PSAK konfergensi 

IFRS. 

 

Kata kunci: Intellectual Capital, Kinerja Keuangan 

 
Abstract  

The objective of this research to test the influence of Intellectual Capital to Financial Performance. 

based on PSAK convergence IFRS. Research is done of manufacture firms listed at BEI. Variable in this 

research are Intellectual Capital as independen variable and Financial Performance  as dependen variable. 
Measured of Intellectual Capital variable used Pulic’s Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) model, 

among of them are Capital Employed Efficiency (VACA), Human Capital Efficiency (VAHU) and 

Structural Capital Efficiency (STVA). Measured of Financial Performance variable used Earning Per 

Share (EPS).The regression model explores the relationship between Intellectual Capital and its 
contribution to the Financial Performance of companiThe result reveal that Intellectual Capital effected 

positively and significant to  Financial Performance of public firms in Indonesia before and after based on 

PSAK Convergence IFRS. 
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A. Pendahuluan 
Penggunaan IFRS dapat 

meningkatkan komparabilitas laporan 

keuangan, meningkatkan transparansi 
informasi akuntansi perusahaan dan 
meningkatkan kualitas laporan keuangan 
sehingga menguntungkan pihak – pihak 
yang terkait terutama investor.   

Perkembangan dan penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi  sangat 
berperan penting dalam perkembangan 
perekonomian secara global. 
Perkembangan perekonomian global dapat 
ditandai dengan munculnya berbagai 
industri baru berbasis pengetahuan (Saleh 
et al. 2007). Pengetahuan diakui sebagai 

komponen esensial bisnis dan sumber daya 
strategis yang lebih sustainable untuk 
memperoleh dan mempertahankan 
competitive advantage. Bahkan 
pengetahuan telah menjadi mesin baru 
dalam pengembangan suatu bisnis 
(Starovic et. al 2003) dalam Solikhah dkk 

(2010).  
Para pelaku bisnis menyadari 

bahwa keberlanjutan suatu perusahaan 
tidak hanya bergantung pada kepemilikan 
asset berwujud namun lebih diperankan 
oleh penguasaan knowledge asset dan 

teknologi serta inovasi dan sumber daya 
manusia  yang mampu meningkatkan 
kualitas dan inovasi dalam persaingan di 
dunia bisnis. Salah satu pendekatan yang 
digunakan dalam penilaian dan 
pengukuran knowledge asset adalah 
Intellectual Capital (IC) yang telah menjadi 

fokus perhatian dalam berbagai bidang.  
Penelitian intellectual capital dan 

kinerja keuangan telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti diantaranya Guthrie et al. 
(2000), Bozzolan et al. (2003), Firer 

(2003), Kamath (2007), Murthy and 

Mourittsen (2010), Wang (2011), Maditinos 
et al. (2011), Claudiu and Gruian (2011), 

Carrington and Barbados (2012), Hayati et 
al. (2015). Pada umumnya, mereka 
menemukan hasil bahwa  Intellectual 

capital mempunyai hubungan dengan 
kinerja keuangan seperti market value, 
produktivitas dan profitabilitas. Intellectual 
Capital berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan dan 
memberikan bukti empiris bahwa 
perusahaan dengan intellectual yang lebih 

berkualitas menghasilkan profitabilitas, 
produktivitas dan pertumbuhan yang lebih 
besar ditahun-tahun berikutnya 
(Razafindrambinina dan Anggreni, 2011) 

 

Manajemen perusahaan harus dapat 

mengelola seluruh sumber daya yang 
dimiliki perusahaan, baik karyawan 
(human capital), aset fisik (physical capital) 
maupun structural capital dengan tujuan 
penciptaan nilai bagi perusahaan dan 
memenuhi kepentingan para stakeholder. 

Untuk menjelaskan hubungan VAIC™ 

dengan kinerja keuangan, teori stakeholder 
dipandang dari dua bidang, yaitu bidang 
etika (moral) dan bidang manajerial. 
Bidang etika berargumen bahwa seluruh 
stakeholder memiliki hak untuk 
diperlakukan secara adil oleh organisasi, 
dan manajer harus mengelola organisasi 

untuk keuntungan seluruh stakeholder 
(Deegan, 2004 Solikhah, 2010 dalam Hayati 
2015). 

Resources Based Theory (RBT) 
merupakan teori yang membahas 
mengenai sumber daya yang dimiliki 

perusahaan dan bagaimana perusahaan 
dapat mengolah dan memanfaatkan 
sumber daya yang dimilikinya. 
Kemampuan perusahaan dalam mengelola 
sumber dayanya dengan baik dapat 
menciptakan keunggulan kompetitif 
sehingga dapat menciptakan nilai bagi 

perusahaan. Resources Based Theory 
merupakan suatu pemikiran yang meyakini 
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bahwa perusahaan akan mencapai 

keunggulan jika perusahaan memiliki 
sumber daya yang unggul (Solikhah dkk. 
2010) 

Intellectual Capital memiliki peran 

yang sangat penting dan strategis dalam 
perusahaan. Perusahaan akan maju  jika  
didukung oleh orang yang kompeten dalam 
bidangnya. Peran strategis Intellectual 
Capital  sebagai suatu potensi perusahaan 
untuk meningkatkan keunggulan daya 

saing yang belum tentu dimiliki oleh 
perusahaan lainnya ataupun sulit untuk 
ditiru oleh perusahaan pesaing lainnya. 
Guthrie, et al. (2009) menyatakan bahwa 
komponen Intellectual Capital terdiri dari 
tiga elemen utama, yaitu Internal Capital, 

Eksternal Capital dan Human Capital. 

B. Metode Penelitian 

  Penelitian ini merupakan studi 
empiris yang dilakukan terhadap laporan 
keuangan perusahaan  manufaktur yang 
terdaftar di BEI dengan menggunakan 
tekhnik purposive sampling. Sampel 

penelitian 65 perusahaan  manufaktur 
dengan menggunakan analisis regresi 
untuk menguji adanya pengaruh 
Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan perusahaan berdasarkan PSAK 
Konvergensi IFRS. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

      Variabel yang diteliti yaitu : Kinerja 
Keuangan sebagai variabel dependen dan 
Intellectual Capital (VAIC) sebagai variabel 
independen,  dengan pembagian variabel 

sebagai berikut: 
a. Variabel Dependen  (Y1)   :  

Kinerja Keuangan, terdiri  atas : 
 Y1-1 :  
Earning Per Share (EPS) 

b. Variabel Independen (X1)  :

 Intellectual 
Capital (VAIC), terdiri atas : 

   X1-1 :  VACA 

(Capital Employed Efficiency) 
   X1-2 :  VAHU 

(Human Capital Efficiency) 
   X1-3 : STVA 

(Structural Capital Efficiency) 
 

Varibel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian 
ini adalah  kinerja keuangan perusahaan  
(Y). Pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan proksi, yaitu :   
1. Earning Per Share (EPS)  

Earning Per Share adalah 
pendapatan perusahaan dari per 
lembar saham yang dijual. EPS 
didapatkan dari pembagian antara 
laba setelah pajak dengan jumlah 

lembar saham beredar. Dengan 
memperhatikan EPS maka 
investor dapat 
mempertimbangkan untuk 
berinvestasi di pasar modal. 
Variabel ini digunakan Collins, 

Maydew, & Weiss (1997); Kusuma 
(2006); Shamki & Rahman (2012) 
dan Subroto (2014). Rumus yang 

digunakan, yaitu : 

EPS = 
                     

                 
 ( 1 ) 

 

Variabel Independen (X) 
Berdasarkan penemuan Pulic (1998), 

Intellectual Capital dapat diukur dengan 
metode Value Added Intellectual Coefficient 
(VAIC). Untuk menentukan besarnya nilai 
masing-masing dari komponen VAIC, dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut : 

1. Value Added (VA) 

Value Added (VA) dihitung sebagai 
perbedaan antara out put dan 
input, rumus : 

 VA = Output – Input ( 2 ) 
Dimana : 

Output adalah pendapatan yang 
diperoleh dari semua penjualan 
produk atau jasa atau pendapatan 
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CE

VA
VACA 

HC

VA
VAHU 

VA

SC
STVA 

HC

VA
VAHU 

HC

VA
VAHU 

dari hasil utama operasi 

perusahaan. Input meliputi semua 
biaya yang dikeluarkan dalam 
menghasilkan pendapatan, baik 
langsung maupun tidak langsung, 

kecuali pengeluaran perusahaan 
untuk biaya gaji (biaya tenaga 
kerja), karena dianggap sebagai 
Human Capital.    

2. Komponen  Value Added 
     Menurut Pulic (2004), tiga 

komponen sumber daya suatu 
perusahaan adalah Capital 
Employed (CE), Human Capital 
(HC) dan Structural Capital (SC), 
dengan rumus : 
a. Capital Employed (CE)  = 

Total Assets – Current 

Liabilities ( 3 ) 
b. Human Capital (HC)  = Total 

Labour Cost ( 4 ) 
c. Structural Capital (SC) = VA – 

HC ( 5 ) 
3. Komponen Vallue Added 

Intellectual Coefficient (VAIC) 
a.  Capital Employed Efficiency 
(VACA) : X1 
                                                                                                  
                                                                                                                             

( 6 )                  
b.  Human Capital Efficiency  

(VAHU) : X2 
 

                                                                                                                                           
( 7 )  

 
c.  Structural Capital Efficiency 

(STVA) : X3 
 

 ( 8 ) 
 

Hasil perhitungan dari ketiga 
komponen di atas, kemudian 
digunakan untuk menghitung  

Value Added Intellectual 

Coefficient (VAIC), dengan 

rumus sebagai berikut : 

 VAIC  =  VACA + VAHU+ STVA 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji statistik deskriptif sebelum 
PSAK Konvergensi IFRS menunjukkan nilai 
minimum kinerja keuangan = 841,45, 
EPS=200,95 dan nilai maksimum kinerja 
keuangan  =2.405,40, EPS=600,15. 

Sedangkan statistik deskriptif setelah PSAK 
Konvergensi IFRS menunjukkan nilai 
minimum kinerja keuangan = 731,45, 
EPS=210,95 sedangkan  nilai maximum 
kinerja keuangan =2.215,40, EPS=600,15    

 

Hasil uji normalitas baik sebelum 
maupun setelah PSAK Konvergensi IFRS 
dapat dibaca bahwa nilai Sig. Uji 
Kolmogorov-Smirnof semua variabel  > 
0,05 yang berarti semua variabel datanya 
terdistribusi secara normal. Normalitas 
terjadi apabila hasil dari uji Kolmogorov-

Smirnof lebih dari 0,05 (Ghozali, 2005). 
 

Hasil uji Autokorelasi menunjukkan 
koefisien Durbin-Watson Keuangan 
sebelum dan setelah PSAK konvergensi 
IFRS mendekati angka 2, maka regresi 

antara variabel independen dan dependen 

tidak terjadi autokorelasi (uji autokorelasi 
terpenuhi) 
 

Hasil Uji Multikolonearitas di atas 
menunjukkan bahwa VIF semua variabel 
dependen baik sebelum maupun setelah 

konvergensi IFRS menunjukkan nilai VIF 
dibawah  10 dan nilai tolerance di atas 0,10 

yang artinya tidak ada multikolinearitas 

antar variabel dependen  dalam model 
regresi (nilai VIF untuk masing-masing 
variabel sekitar 1) 
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Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sebelum dan Setelah PSAK 

Konvergensi IFRS 

 

 

 
 

Gambar 2. menunjukkan  bahwa 

tidak ada pola yang jelas dan titik – titik 

menyebar sempurna dan tidak teratur di 

atas dan dibawah nilai nol (persamaan 

regresi memenuhi asumsi 

heterokedastisitas), baik sebelum maupun 

setelah PSAK konvergensi IFRS.  
 

 

D. Simpulan  

Intellectual Capital  memegang 
peranan penting dalam meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan-perusahaan 
publik di Indonesia. Berdasarkan 
perhitungan analisis dan temuan yang 
dibahas dapat disimpulkan sebagai berikut :   

1. Intellectual Capital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja keuangan perusahaan-
perusahaan publik (manufaktur) 
di Indonesia baik sebelum maupun 
setelah PSAK konvengensi IFRS, 

kecuali BVEPS perusahaan 
manufaktur setelah konvergensi 

IFRS, walaupun tidak signifikan 

memiliki peran positif dan 
konsisten dalam meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. 

2. Penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa perusahaan dengan 
Intellectual Capital yang lebih 
besar menghasilkan kinerja 
keuangan yang lebih berkualitas. 

EPS merupakan variabel yang paling 
tertinggi berkontribusi dalam penciptaan 

peningkatan kinerja keuangan baik 
sebelum maupun setelah PSAK Konvergensi 
IFRS.  
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